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Penyakit moler yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum f.sp. cepae merupakan 
patogen tular tanah atau “soil-borne pathogen” termasuk parasit lemah yang dapat bertahan 
dalam tanah selama bertahun-tahun sebagai saprofit pada sisa tanaman. Di lapangan 
menunjukkan bahwa intensitas penyakit sangat bervariasi sampai 80%. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengevaluasi kemampuan isolat dan hubungan karateristik faktor-faktor  fisik 
jamur Fusarium oxysporum f.sp. cepae dalam menyebabkan penyakit moler pada bawang 
merah dalam berbagai varietas dan kondisi yang berbeda. Penelitian ini akan dilaksanakan di 
Laboratorium Kesehatan Tanaman dan Greenhouse Fakultas Pertanian Universitas 
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, Tahun 2011. Faktor yang diuji yaitu suhu, 
kelembaban, dan pH medium terhadap isolat Fusarium oxysporum f.sp. cepae yang didapat  
dari daerah Nganjuk dan Probolinggo. Uji virulensi dilakukan terhadap 3 Kultivar bawang merah 
(Bauji, Thailand dan Ijo). Pengamatan pertumbuhan jamur pada media agar yang diperlakukan 
dan  pengamatan  keparahan  penyakit  dilakukan  setiap  hari.    Hasil  penelitian menunjukkan 
bahwa isolat Fusarium oxysporum f.sp. cepae dari tanaman bawang merah tumbuh baik pada 
suhu 30-33
o
C, RH 85% dan pada kisaran pH medium 6,1-7,0. Hasil uji virulensi menunjukkan 
bahwa masa inkubasi jamur Fusarium oxysporum f.sp. cepae pada tanaman bawang merah 
menunjukkan  gejala  infeksi  tercepat  pada  17  hari  setelah  tanam  pada  Kultivar  Ijo     yang 
diinokulasi dengan isolat Probolinggo Kultivar Ijo.Informasi karakter fisik isolat jamur Fusarium 
oxysporum f.sp. cepae penyebab penyakit moler pada bawang merah dapat digunakkan  
sebagai salah satu acuhan untuk pengelolaan penyakit moler pada bawang merah. 
 





Moler disease caused by the fungus Fusarium oxysporum f Cepae is a soil borne 
pathogens or "soil-borne pathogens" including a weak parasite that can survive in soil for years 
as a saprophyte in the vegetation. In the field show that the intensity of the disease vary widely 
up to 80%. The purpose of this study was to evaluate the ability to isolate and relationship 
characteristics of physical factors fungus Fusarium oxysporum f Moler Cepae in causing  
disease in onions in different varieties and different conditions. This study will be conducted at 
the Laboratory of Plant Health and Greenhouse Faculty of Agriculture, National Development 
University "Veteran" East Java, 2011. Factors examined, ie temperature, humidity, and pH of 
the medium against isolates of Fusarium oxysporum f Cepae obtained from the Nganjuk and 
Probolinggo. Virulence test conducted on three cultivars of onion (Bauji, Thailand and Ijo). 
Observations growth of fungi on agar medium severity of the disease being treated and 
observations made every day. The results showed that isolates of Fusarium oxysporum f Cepae 
of onion crop grows well at 30-33oC temperature, RH 85% and the medium pH range from 6.1 
to 7.0. Virulence test results show that the incubation period of the fungus Fusarium oxysporum  
f Cepae on onion plants showing symptoms of infection fastest at 17 days after planting in Ijo 
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isolates of Fusarium oxysporum f Moler Cepae cause disease in onion can digunakkan as one 
acuhan for disease management Moler on onion. 
 






Di Indonesia tanaman bawang merah telah lama diusahakan oleh petani sebagai 
usahatani komersial. Meskipun demikian, adanya permintaan dan kebutuhan bawang merah 
yang terus meningkat setiap tahunnya belum dapat diikuti oleh peningkatan produksinya. Hal ini 
disebabkan oleh keterbatasan dalam hal budidaya tanaman seperti keberagaman jenis tanah, 
pengendalian hama, penyakit, gulma, pemupukan dan penanganan pascapanennya. 
Penyakit moler yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum f.sp.  cepae  adalah  
penyakit yang sering ditemukan pada tanaman bawang yang tumbuh di seluruh dunia (Cramer, 
2006). Dilaporkan Wiyono (2007) dalam Yulis (2009) bahwa penyakit ini pada tahun  1997 
bukan merupakan penyakit utama pada bawang merah, namun lima tahun belakangan terjadi 
peningkatan serangan penyakit, sehingga menjadi penyakit utama di berbagai daerah sentra 
produksi bawang merah di Indonesia. Menurut Tondok (2003) dalam Wiyono (2007) bahwa 
Fusarium oxysporum yang merupakan penyebab penyakit moler/twisting disease pertumbuhan 
optimum in vitro adalah pada suhu 25-30 º C. Suhu yang tinggi umumnya tanaman lebih stres 
dan lebih rentan terhadap Fusarium oxysporum. Perubahan iklim yaitu peningkatan suhu 
merupakan salah satu penyebab peningkatan status penyakit ini. Selain itu kandungan bahan 
organik tanah makin rendah, serta distribusi yang luas melalui umbi bibit, cukup berkontribusi 
dalam peningkatan keparahan penyakit moler/twisting disease. 
Kemampuan Fusarium oxysporum f.sp. cepae untuk menyebabkan penyakit  moler 
pada bawang merah terpencar luas dalam tanah dan bahan organik serta banyak terdapat 
dilahan pertanian didaerah tropika dan sub tropika. Jamur ini merupakan jamur terbawa tanah 
yang mampu membentuk klamidospora sehingga dapat bertahan lama didalam tanah serta 
dapat menginfeksi jaringan tanaman melalui penetrasi langsung kebagian cakram, umbi lapis 
atau melalui luka-luka pada jaringan akar dan bagian dasar umbi lapis (Cramer, 2006). 
Berdasarkan pengujian dan pengamatan fenotipe terdahulu menunjukkan bahwa 
terjadinya ledakan serangan Fusarium oxysporum f.sp. cepae di beberapa daerah disebabkan 
oleh adanya perubahan karakter virulensi genetika patogen. Penanaman bawang putih yang 
terus menerus dan ditanam secara campuran dengan bawang merah dan bawang putih serta 
penggunaan agrokimia yang intensif diduga menjadi penyebab terjadinya ledakan penyakit 
busuk pangkal di Tawangmangu (Fatawi et al., 2003 dalam Rifqy, 2010). 
Menurut Wiyatiningsih (2007) bahwa penyakit moler terdapat di semua daerah yang 
disurvei khususnya pada musim hujan dengan intensitas bervariasi antara 13,75 - 30,00%. 
Rata-rata intensitas penyakit tertinggi 77,90% dan 74,47% terjadi pada kultivar Biru dan Pilip 
yang ditanam di lahan sawah Nganjuk pada musim hujan, intensitas penyakit terendah   kultivar 
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Tiron, Bima, dan kuning 0,29% - 1,60% yang ditanam di lahan sawah Brebes pada musim 
kemarau. Kultivar Tiron merupakan kultivar yang paling tahan. Laju infeksi tertinggi  pada 
kultivar Biru sebesar 1,00 unit/minggu yang ditanam di lahan sawah Nganjuk pada musim 
hujan. Benih bawang merah berupa umbi lapis dapat membawa jamur Fusarium oxysporum 
f.sp. cepae penyebab penyakit moler, apabila umbi lapis tersebut membawa sisa-sisa tanah  
dari lahan, maka dapat berperan sebagai sumber penular penyakit moler. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan isolat dan hubungan 
karateristik faktor-faktor fisik jamur Fusarium oxysporum f.sp. cepae dalam menyebabkan 
penyakit moler pada bawang merah dalam berbagai varietas dan kondisi yang berbeda 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Tanaman dan Greenhouse 
Fakultas Pertanian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. Penelitian ini 
dimulai pada bulan Mei sampai dengan bulan September 2011. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Tabung reaksi, Erlenmeyer, cawan 
Petri, bekerglass, timbangan analitik, jarum oze, bunsen, autoclaf, ruang laminar, kertas label, 
gunting, kamera digital, mikroskop, kapas, tissu, pH meter, hemacytometer, bak plastik, 
mikrometer dan polibag. Bahan-bahan yang digunakan antara lain kentang, dektrose, agar- 
agar, tanah, aquades, umbi bawang merah, pupuk NPK, HCL 2%, alkohol 70%, KOH 3%, NaCl 
dan KCl. 
Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium dan skala greenhouse. Metode yang 
dilakukan dalam skala laboratorium yaitu menguji jamur Fusarium oxysporum f.sp. cepae 
penyebab penyakit moler pada bawang merah terhadap faktor-faktor fisik. Faktor-faktor fisik 
yang akan diuji adalah : 1. Suhu, 2. Kelembaban 3, pH Medium. Jamur Fusarium oxysporum 
f.sp. cepae tersebut diperoleh dari daun tanaman bawang merah yang menunjukkan gejala 
penyakit moler dari berbagai daerah di Jawa Timur. Pengujian isolat Fusarium oxysporum f.sp. 
cepae terhadap faktor-faktor fisik pada skala lapang dilakukan uji virulensi isolat Fusarium 
oxysporum f.sp. cepae terhadap tanaman bawang merah dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan kombinasi 9 perlakuan dan 5 ulangan. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan percobaan faktorial yang ditempatkan dalam 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan Faktor pertama yaitu isolat Fusarium oxysporum f.sp. 
cepae yang didapat dari berbagai daerah di Jawa Timur antara lain : 1) Isolat Fusarium 
oxysporum f.sp. cepae dari Nganjuk (F1), 2) Isolat Fusarium oxysporum f.sp. cepae dari  
Nganjuk (F2) dan 3) Isolat Fusarium oxysporum f.sp. cepae dari Probolinggo (F3). Faktor kedua 
berupa Kultivar bawang merah yang didapat dari berbagai daerah di Jawa Timur antara lain 1) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perlakuan Suhu Terhadap Pertumbuhan Fusarium oxysporum f.sp. cepae 
Diameter koloni 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (Anova) uji F menunjukkan bahwa  ada 
perbedaan nyata pengaruh kombinasi perlakuan suhu dan isolat jamur terhadap rerata  
diameter koloni jamur Fusarium oxysporum f.sp. cepae (Tabel 1). 
 




  Rata-rata diameter koloni (cm) pada Hari ke   
I II III IV V VI VII VIII 
A1 F1 0,73 abc 0,75 a 1,00 b 1,27 ab 1,80 c 2,35 c 2,42 b 2,98 d 
A1 F2 0,70 ab 0,70 a 1,03 b 1,33 b 1,75 bc 1,97 bc 2,17 b 2,30 c 
A1 F3 0,80 c 0,82 a 0,85 ab 1,00 ab 1,27 ab 1,38 a 1,58 a 1,63 b 
A2 F1 0,77 bc 0,77 a 0,78 ab 0,82 a 1,00 a 1,07 a 1,20 a 1,40 ab 
A2 F2 0,67 a 0,67 a 0,67 a 0,85 a 1,00 a 1,12 a 1,37 a 1,52 ab 
A2 F3 0,67 a 0,67 a 0,67 a 0,82 a 0,85 a 0,88 a 0,92 a 0,98 a 
A3F1 0,73 abc 2,55 e 3,85 e 4,82 f 6,28 gh 7,25 g 8,12 f 8,43 g 
A3F2 0,72 ab 2,12 d 2,83 d 3,40 de 3,88 de 4,23 d 4,73 c 5,03 e 
A3F3 0,70 ab 1,33 b 2,17 c 3,15 cd 4,17 e 5,18 e 6,47 d 7,08 f 
A4F1 1,58 f 2,87 f 4,12 ef 5,27 g 6,48 h 7,27 g 9,00 h 9,00 h 
A4F2 1,43 e 2,82 f 4,23 f 5,43 g 6,53 h 7,25 g 7,97 f 8,42 g 
A4F3 0,90 d 1,65 c 2,70 d 3,65 e 4,95 f 6,10 f 7,10 e 8,17 g 




Hasil pengamatan diameter koloni jamur, didapatkan bahwa sejak awal hingga 
akhir pengamatan didapatkan bahwa semua perlakuan memberikan perbedaan yang 
nyata, dengan perlakuan isolat Nganjuk Kultivar Bauji pada suhu 30-330C (A4F1) 
menunjukkan rerata diameter koloni yang terbesar yaitu 1,58 cm. Adanya perbedaan 
hasil pengukuran diameter koloni jamur Fusarium oxysporum f.sp. cepae pada 
kombinasi perlakuan suhu dan isolate jamur pengamatan hari I sampai VIII diduga 
dipengaruhi oleh sifat-sifat karakterisasi khas yang dimiliki masing-masing isolat yang 
berasal dari daerah yang berbeda, sehingga faktor lingkungan dari daerah asal isolat 
juga berpengaruh terhadap karakteristik pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum f.sp. 
cepae. Hal ini sesuai dengan pendapat Burnett dan Hunter, 1988 dalam  Endah  S. 
2010 yang menyatakan bahwa diameter koloni isolat berpengaruh pada proses 
pembentukan konidia, yang pada akhirnya juga akan mempengaruhi tingkat 
perkembangan jamur Fusarium sp. Pertumbuhan koloni isolat cendawan berikutnya 
akan tetap terjadi meskipun pertumbuhannya lambat, hal ini dikarenakan konidia 








aseksual, sehingga jumlahnya menentukan perkembangan pada generasi berikutnya, 
dan dalam kondisi yang menguntungkan jumlah konidia cenderung berbanding lurus 
dengan laju perkembangan cendawan Fusarium. 
 
Kerapatan Spora dan Ukuran Konidia 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam uji F menunjukkan bahwa ada 
perbedaan nyata pengaruh kombinasi perlakuan suhu dan isolat jamur terhadap rerata 
kerapatan spora jamur Fusarium oxysporum f.sp. cepae. (Tabel 2). 
 
Tabel  2.  Kerapatan  Spora  Jamur Fusarium  oxysporum  f.sp.  cepae  pada  Berbagai 
Perlakuan Suhu 
 
 Kerapatan Spora Panjang makro konidia 








A1 F1 3,07 a 0,33 a 19,73x1,4 cd 
A1 F2 1,20 a 1,13 ab 21,00x1,5 e 
A1 F3 2,20 a 1,62 ab 19,60x1,4 bc 
A2 F1 3,02 a 1,42 ab 20,20x1,2 d 
A2 F2 4,07 a 3,12 cd 19,60x1,4 bc 
A2 F3 4,53 a 7,08 f 19,73x1,3 cd 
A3 F1 4,33 a 1,20 ab 19,87x1,3 cd 
A3 F2 2,63 a 0,85 a 19,73x1,3 cd 
A3 F3 16,73 bc 10,47 h 16,73x1,5 bc 
A4 F1 19,00 c 2,25 bc 19,07x1,4 a 
A4 F2 11,40 b 4,57 e 19,17x1,4 ab 
A4 F3 12,93 bc 4,08 de 20,07x1,5 cd 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata pada uji 
Duncant 5%. 
 
Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata kerapatan spora mikrokonidia jamur 
Fusarium oxysporum f.sp. cepae pada isolat Nganjuk Kultivar Thailan yang 
diperlakukan pada suhu 30-330C (A4F2) menunjukkan rerata kerapatan spora 
mikrokonidia yang terbesar yaitu 4,57x106, dan berbeda dengan kombinasi   perlakuan 
lainnya. Berdasarkan hasil pengamatan kerapatan spora isolat-isolat Fusarium 
oxysporum f.sp. cepae yang telah diperoleh dan diidentifikasi diketahui bahwa isolat- 
isolat tersebut mempunyai kerapatan spora yang nilainya yang berbeda, yaitu bahwa 
kerapatan spora pada perlakuan suhu mempunyai nilai kerapatan spora makrokonidia 
berkisar pada angka 104 spora/ml, sedangkan kerapatan spora mikrokonidia pada 
angka 106 spora/ml. Perbedaan kerapatan spora disebabkan oleh karakter khas dan 
faktor suhu dari masing-masing isolat yang berbeda yang dapat menjadi faktor 
pembatas pertumbuhan jamur tersebut. Karakteristik khas suatu mikroorganisme juga 
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berinteraksi dengan organisme lain, kepadatan, laju pertumbuhan, laju kematian, dan 
bentuk adaptasi perubahan lingkungan (Odum, 1971; Volchatova et al, 2002 dalam 
Pangestu D. 2009). 
Hasil pengukuran panjang makrokonidia jamur Fusarium oxysporum f.sp. Cepae 
didapatkan bahwa ada perbedaan nyata pengaruh kombinasi perlakuan  suhu  dan 
isolat jamur terhadap rerata panjang makrokonidia jamur Fusarium oxysporum f.sp. 
cepae. Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata panjang makrokonidia jamur  
Fusarium oxysporum f.sp. cepae pada isolat Nganjuk Kultivar Thailand yang 
diperlakukan pada suhu 10-120C (A1F2) menunjukkan rerata panjang makrokonidia 
yang terbesar yaitu 21,00x1,5 µm, dan berbeda dengan perlakuan lainnya. 
Perbedaan ukuran panjang makrokonidium diduga disebabkan oleh faktor suhu 
yang berbeda dan karakterisasi khas yang dimiliki masing-masing isolat yang berasal 
dari daerah yang berbeda, sehingga faktor lingkungan dari daerah asal isolat juga 
berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum f.sp. cepae. Ukuran 
panjang makrokonidia pada setiap isolat berbeda-beda, namun bentuk makrokonidia 
dan mikrokonidianya secara umum adalah sama yaitu berbentuk ovoid (mikrokonidia) 
dan berbentuk memanjang dengan ujung meruncing (makrokonidia). 
Makronidia adalah fungi dengan tiga sampai lima sel biasanya ditemukan pada 
permukaan. Mikrokonidium mempunyai satu atau dua sel, terdapat jumlah banyak dan 
sering dihasilkan pada semua kondisi. Jenis spora ini banyak dijumpai di dalam 
jaringan tanaman terinfeksi. Sementara itu, makrokonidium mempunyai tiga sampai 
lima sel dan berbentuk lengkung. Mempunyai lebih dari tiga sekat ukurannya 25-33 x 
3,0 – 6,0 µ. Mikrokonidia bersel satu, berbentuk oval mempunyai ukuran 6,0 – 15 x 2,0 
– 4,0 µ Jenis spora ini umumnya banyak dijumpai di permuakaan tanaman yang mati 




Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 





C. Kerapatan spora makrokonidia pada isolat Nganjuk Kultivar Bauji yang diperlakukan 
pada suhu 30-33
0
C menunjukkan rerata kerapatan spora makrokonidia yang terbesar yaitu 
19,00x10
4
, sedangkan isolat Nganjuk Kultivar Thailand menunjukkan rerata kerapatan 
spora mikrokonidia yang terbesar yaitu 4,57x10
6
. 
2, Isolat jamur Fusarium oxysporum f.sp. cepae tumbuh dengan baik  pada  kisaran 
kelembaban 85%. Kerapatan spora makrokonidia pada isolat Nganjuk Kultivar Thailan 
yang diperlakukan pada kelembaban 100% yaitu 1,46x10
5
, sedangkan isolat    Probolinggo 
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Kultivar Ijo yang diperlakukan pada kelembaban 85% menunjukkan rerata kerapatan spora 
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